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ABSTRAK

Program Rumah BUMN Sumsel mendukung pengembangan UMKM melalui pelatihan
yang diselenggarakan oleh Departemen TJSL PT Pupuk Sriwidjaja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi pelatihan serta faktor pendukung dan
penghambatnya menggunakan metode kualitatif melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam dimensi motivasi, UMKM
tertarik mengikuti pelatihan karena rekomendasi dari sesama pelaku usaha dan promosi
media sosial. Dimensi peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan menunjukkan
peningkatan pemahaman, tetapi penerapan materi masih terbatas akibat kurangnya
pendampingan. Dimensi manajemen diri mengungkapkan bahwa beberapa UMKM
mampu mengatur waktu, sementara lainnya kesulitan menyeimbangkan pelatihan dan
usaha. Dimensi mobilisasi sumber daya menunjukkan keterbatasan akses pendanaan
karena banyak UMKM enggan mengambil pinjaman, sedangkan pelatihan teknologi
seperti e-commerce telah diterapkan sebagian peserta. Dimensi pembangunan dan
pengembangan jaringan mengindikasikan bahwa pelatihan membantu UMKM
memperluas relasi bisnis, tetapi tidak semua menemukan komunitas yang sesuai. Faktor
pendukung mencakup materi yang relevan, dukungan stakeholder, dan kolaborasi
eksternal, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya pendampingan
pascapelatihan, akses finansial terbatas, serta efektivitas pelatihan daring yang rendah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengelola Rumah BUMN
Sumsel dalam membuat strategi program pelatihan yang lebih tepat agar lebih berdampak
bagi keberlanjutan UMKM.

Kata Kunci: Pelatihan, Pemberdayaan, Rumah Bumn, Strategi, UMKM.
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ABSTRACT

The Rumah BUMN Sumsel program supports MSME development through training
organized by the TJSL Department of PT Pupuk Sriwidjaja. This study aims to analyze the
training strategies and identify supporting and inhibiting factors using a qualitative
approach through interviews, observations, and documentation. The findings indicate that
in the motivation dimension, MSMEs are interested in participating in training due to
recommendations from fellow entrepreneurs and social media promotions. The awareness
and skill development dimension shows an increase in understanding, but the application
of materials remains limited due to a lack of mentoring. The self-management dimension
reveals that some MSMEs can manage their time effectively, while others struggle to
balance training and business operations. The resource mobilization dimension highlights
limited access to funding, as many MSMEs are reluctant to take loans, while some
participants have implemented technology training such as e-commerce. The network
expansion and development dimension indicates that training helps MSMEs expand
business relations, but not all participants find a suitable community. Supporting factors
include relevant training materials, stakeholder support, and external collaborations.
Meanwhile, inhibiting factors consist of limited post-training mentoring, restricted
financial access, and low effectiveness of online training. This study is expected to provide
recommendations for Rumah BUMN Sumsel in developing more effective training
strategies to enhance the sustainability of MSMEs.

Keywords: Empowerment, MSMEs, Rumah BUMN, Strategy, Training.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemberdayaan merupakan langkah strategis yang diambil pemerintah,
sebagaimana didukung oleh data dari Kementerian Koperasi dan UKM yang mencatat
bahwa pada tahun 2020 terdapat sekitar 64,2 juta UMKM di Indonesia, dengan
kontribusi sekitar 60,34% terhadap total PDB nasional (Albert dkk., 2023). Oleh
karena itu, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah serta PP No. 13 Tahun 2013 yang mengatur pelaksanaan
UU tersebut, pemerintah merancang berbagai kebijakan dalam rangka pemberdayaan
UMKM. Kebijakan yang diterapkan mencakup pemberian izin usaha kepada pelaku
usaha untuk menjalankan kegiatan tertentu, pengembangan usaha melalui penyediaan
fasilitas, bimbingan, pendampingan, serta bantuan guna meningkatkan kapasitas dan
daya saing usaha, yang semuanya dikendalikan dan dikoordinasikan oleh pemerintah

(Anggraeni dkk., 2021).

Oleh karena itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tulang
punggung perekonomian Indonesia memiliki peran strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional dan tidak bisa diabaikan, mengingat kontribusinya yang besar
dalam berbagai aspek ekonomi. Istilah UMKM mengacu pada kegiatan usaha yang
dijalankan oleh warga negara, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun badan

usaha (Wilantara, 2016).
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UMKM juga termasuk dalam sektor informal yang mampu menciptakan
pendapatan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses ke pasar formal. UMKM
umumnya memulai usahanya dengan keterbatasan modal serta sumber daya manusia
yang minim. Oleh sebab itu, UMKM sering menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan usaha dan menembus pasar yang lebih luas. Meski demikian,
UMKM memiliki kelebihan dalam hal fleksibilitas dan inovasi, sehingga dapat
dengan cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar. Salah satu aspek krusial
dalam mendorong kemajuan sektor UMKM adalah dukungan dari pemerintah.
Pemerintah dapat menyediakan berbagai fasilitas, seperti pembiayaan, pelatihan,
pengembangan teknologi, serta akses ke pasar. Selain itu, regulasi yang mendukung
pengembangan UMKM juga dapat diterapkan oleh pemerintah, misalnya dengan
menyederhanakan proses perizinan dan mengurangi beban pajak (Firdausya dkk,

2023)

Menurut data dari Dinas Kementerian Koperasi Indonesia (2022), jumlah
UMKM di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 65,46 juta unit, yang mencakup 99%
dari total usaha di Indonesia. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 1,98%
dibandingkan tahun 2018 yang berjumlah 64,19 juta unit. Dengan jumlah tersebut,
UMKM berhasil menyerap tenaga kerja sebanyak 119,56 juta jiwa di seluruh
Indonesia pada tahun 2019. Selain itu, berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah pada Maret 2021, UMKM di Indonesia telah memberikan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07%. Oleh sebab itu,

data tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran besar dalam mendukung
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perekonomian nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Firdausya

dkk, 2023).

Menurut Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEa), e-commerce di Indonesia
diperkirakan akan tumbuh dengan baik pada tahun 2023, sejalan dengan
meningkatnya jumlah UMKM go digital yang mencapai 21,8 juta. Meskipun ada isu
resesi ekonomi, Ketua Umum idEa, Bima Laga, mengatakan bahwa pertumbuhan
UMKM go digital terus meningkat dari tahun ke tahun dan pemerintah menargetkan

adanya 22 juta UMKM go digital pada tahun 2023 (Aliyah, 2022).

Jumlah UMKM di Sumatera Selatan turut mengalami peningkatan seiring
dengan adanya dukungan dari program pemerintah. Pada tahun 2021, tercatat sekitar
644.000 UMKM vyang beroperasi di provinsi ini, meskipun kontribusinya hanya
sekitar 1% dari total nasional. Untuk mendorong pertumbuhan tersebut, pemerintah
daerah terus berusaha meningkatkan jumlah UMKM melalui berbagai inisiatif dan

program pelatihan kewirausahaan (Rosana, 2021).

Kepala Bidang UKM Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan,
Dr. Mega Nugraha, menyatakan bahwa jumlah UKM yang terdata mengalami
lonjakan signifikan dibandingkan tahun 2019. Pada tahun 2019, tercatat sebanyak 162
ribu UKM, lalu pada tahun 2020 hingga Desember, jumlah tersebut meningkat
menjadi 427 ribu UKM. Dengan kata lain, jumlah UKM telah bertambah hampir dua
kali lipat, dengan peningkatan terbesar terjadi di Kota Palembang dan wilayah

sekitarnya (Sani dkk., 2024).
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Dalam beberapa tahun terakhir, sektor UMKM di Palembang menunjukkan
pertumbuhan yang positif. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2019, tercatat sebanyak 39.055 UMKM di Palembang
yang telah terdaftar dan mengantongi izin usaha. Melaui jumlah tersebut, sektor
kuliner menjadi yang paling dominan dengan persentase sebesar 29,28%, disusul oleh
sektor jasa yang mencapai 28,89%, serta sektor perdagangan yang mencakup 23,86%

(Charterlina, 2023)

Rumah BUMN, yang merupakan inisiatif yang dibentuk oleh Kementerian
BUMN, berfungsi sebagai pelaksana program pemberdayaan UMKM dengan tujuan
utama mendorong pengembangan kapasitas dan kualitas pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah. Dalam perannya, Rumah BUMN tidak hanya membantu UMKM
menjadi sumber devisa bagi daerah, tetapi juga secara aktif berkontribusi dalam
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang kompleks, seperti tantangan
di bidang ekonomi, sosial, lingkungan, serta pendidikan, sehingga menciptakan

dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat luas.

Merujuk pada pasal 97 undang-undang cipta kerja, pemerintah pusat dan
pemerintah daerah berkewajiban untuk mengalokasikan setidaknya 40% dari total
pengadaan mereka untuk produk maupun jasa yang dihasilkan oleh pelaku UMKM
dan Koperasi di Indonesia (Indonesia, 2020). Sebagai entitas yang dimiliki oleh
pemerintah, BUMN di berbagai daerah di Indonesia juga turut berperan dalam
mendukung keberlangsungan usaha lokal, khususnya Usaha Kecil dan Menengah

(UKM) (Ratu dkk., 2024).

19



Rumah BUMN memandang pertumbuhan pasar global sebagai peluang bagi
para pelaku bisnis di Indonesia, khususnya bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM).
UKM dianggap memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan
berbagai inovasi dalam dunia usaha. Rumah BUMN sendiri merupakan hasil
kolaborasi antara Kementerian BUMN dan perusahaan-perusahaan milik negara
(BUMN) yang bertujuan untuk membantu pelaku UKM dalam menghadapi tantangan
serta mengembangkan usaha mereka (Seputar Rumah BUMN,n.d.).

Tabel 1.1 Informasi Pembinaan Rumah BUMN Sumsel

Informasi Pembinaan Rumah BUMN Sumsel
Jumlah
UUMK?/I MC;O Go Digital | Go Online UII;ZEII\/I Pelatihan
ngguian odern 2023-2024
155 1.036 293 &3 1.186 479

Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan data dari rumahBUMNsumsel.com diakses
pada 23 September 2024

Menurut (rumahbumnsumsel.com) Rumah BUMN memiliki program khusus
yang dirancang untuk mendukung pengembangan UMKM melalui empat kegiatan
utama, yaitu:

1. Pelatihan (Pemberian wawasan manajemen usaha, keuangan, digitalisasi, dan
pemanfaatan e-commerce).

2. Pendampingan (Memperdalam materi pelatihan untuk dapat diaplikasikan pada
usaha, memahami segmentasi pasar, sertifikat usaha dan banklabel).

3. Pemasaran (Membantu UMKM memasarkan produk melalui branding, pameran

dan galeri RBS).
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4. Akses Permodalan (Memberikan akses pinjaman dan bantuan pengembangan
usaha).

Dari ke-empat program tersebut terdapat program pertama yaitu program
pelatihan yang dimana program tersebut mencakup manajemen usaha yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian usaha. Selain itu,
pelatihan juga mencakup aspek keuangan, seperti pengelolaan kas dan laporan
keuangan. Dalam era digital ini, pelatihan tentang digitalisasi dan pemanfaatan e-
commerce sangat penting, sechingga UMKM dapat memanfaatkan platform online
untuk memperluas jangkauan pasar.

Tabel 1.2 Kegiatan Pelatihan Rumah BUMN Sumsel

No. Tahun Kegiatan Peserta
1. 2022 a. Manajemen Usaha a. 88
b. Keuangan b. 25
c. Digitalisasi c.22
e. E-Commerce d.23
2. 2023 a. Manajemen Usaha a.222
b. Keuangan b. 26
c. Digitalisasi c. 104
e. E-Commerce d. 20
3. 2024 a. Manajemen Usaha a. 343
b. Keuangan b. 54
c. Digitalisasi c. 163
e. E-Commerce d. 68
Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan data dari rumahBUMNsumsel.comm diakses
pada 20 November 2024.

Lalu ada juga program pendampingan Rumah BUMN Sumsel yang
merupakan kegiatan untuk mendukung UMKM binaan dalam pengembangan usaha,
mencakup manajemen, pemasaran, pengelolaan SDM, serta legalitas usaha. Pada
tahun 2023, pendampingan melibatkan berbagai mitra seperti SMK Tunas Harapan,

Pempek Izzu, Patera, Rumah Kain, Gitariska Bag, dan lainnya, dengan fokus pada
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pengisian data, pembuatan konten media sosial, strategi pemasaran, serta pengurusan
legalitas dan perizinan usaha. Di tahun 2024, pendampingan terus berlanjut dengan
mitra seperti Mamasyavi, Mitar Cookies, Inalunic Resto, Mie Celor Indra, Deden
Fashion, dan Pempek Tenggiri Hana, yang difokuskan pada pengembangan usaha,
pembuatan NIB, dan pengurusan sertifikasi halal untuk memperluas pasar dan
mendorong UMKM go online.

Selanjutnya program pemasaran Rumah BUMN Sumsel yang bertujuan untuk
meningkatkan penjualan dan memperluas pasar bagi UMKM binaan melalui berbagai
pameran dan bazar. Pada tahun 2022, UMKM ikut serta dalam pameran internasional
dan nasional, menghasilkan total pendapatan Rp 23.031.000. Di tahun 2023, melalui
berbagai pameran seperti Gebyar Pusri Expo, PaDI UMKM Hybrid Expo, dan
pameran internasional lainnya, pendapatan yang terkumpul mencapai Rp
233.248.370. Pada 2024, pameran dan bazar yang diadakan, termasuk Festival
Rumah BUMN Sumsel dan Pesona Kriya Pupuk Indonesia, berhasil mengumpulkan
pendapatan Rp 167.191.000, menunjukkan upaya berkelanjutan untuk mendukung
UMKM dalam memasarkan produk mereka.

Terahkir, akses permodalan yang dimana Rumah BUMN berperan dalam
memberikan akses pemodalan bagi UMKM melalui pinjaman dan bantuan
pengembangan usaha. Program ini membantu pelaku usaha memperoleh modal yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar, dan
mengatasi keterbatasan dana. Dengan dukungan Rumah BUMN, UMKM dapat

memperkuat keuangan dan daya saing mereka untuk tumbuh dan berkembang.
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Di Rumah BUMN Sumsel, terdapat dua kategori anggota UMKM, yaitu
anggota biasa dan anggota unggulan. Anggota merupakan UMKM biasa yang
mendapatkan program dasar seperti pelatihan, pendampingan, pemasaran, dan akses
permodalan terbatas. Sementara anggota unggulan menerima pembinaan intensif,
akses pasar yang lebih luas, dan fasilitas permodalan yang lebih besar untuk
mendukung perkembangan usaha mereka.

Dari ke-empat program tersebut, fokus penelitian hanya pada kegiatan
pelatihan karena pada dasarnya UMKM yang telah menjadi anggota unggulan hanya
sering fokus pada program pendampingan, pemasaran, dan akses permodalan. Untuk
pelatihan sendiri masih kurangnya partisipasi yang dimana pelatihan juga merupakan
aspek penting untuk meningkatkan ilmu pengetahuan para UMKM. Adapun
permasalahan kurangnya partisipasi tersebut dapat dipengaruhi karena keterbatasan
waktu karena padatnya kegiatan operasional usaha, kurangnya pemahaman mengenai
pentingnya pelatihan. Selain itu, ada juga faktor atau materi pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan mereka, dan ketidaksesuaian antara pelatihan yang ditawarkan
dengan kondisi serta tantangan yang dihadapi oleh UMKM tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi dalam latar belakang, penulis
tertarik untuk mengangkat topik ‘“Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Melalui Program Pengembangan Rumah BUMN Sumsel.”
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh mengapa partisipasi
mitra UMKM masih rendah meskipun telah disediakan berbagai fasilitas dan

dukungan. Melalui program ini, diharapkan akan terungkap permasalahan yang lebih
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mendalam, yang kemudian dapat dijadikan dasar untuk menyusun strategi

peningkatan partisipasi mitra UMKM di masa mendatang.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka dirumuskanlah
permasalahan penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm)
Melalui Program Pengembangan Rumah BUMN Sumsel ?
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat dari Strategi Pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melalui Program Pengembangan Rumah

Bumn Sumsel ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui yaitu :
1. Untuk Mengetahui Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Melalui Program Pengembangan Rumah BUMN Sumsel.
2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat dari Strategi
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melalui Program

Pengembangan Rumah BUMN Sumsel.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Beberapa manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pemahaman teoritis
mengenai strategi program pemberdayaan dan juga faktor pendukung dan
penghambat dari strategi yang dilaksanakan oleh BUMN, khususnya
Rumah BUMN Sumsel, dalam pemberdayaan UMKM. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur terkait program-program pelatihan
yang dirancang untuk memberdayakan UMKM. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan teoritis mengenai faktor-faktor pendukung dan
penghambat strategi untuk UMKM dalam program pelatihan yang
diselenggarakan oleh BUMN. Hasilnya diharapkan dapat menjelaskan
bagaimana intervensi dan strategi yang diterapkan dalam program Rumah
BUMN dapat mendorong peningkatan motivasi mitra UMKM.

2. Penelitian ini bermanfaat untuk mengeksplorasi dan menguji teori-teori
strategi yang relevan dalam konteks partisipasi UMKM dalam program
Rumah BUMN Sumsel. Penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis
dengan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
berperan dalam mendorong pemberdayaan UMKM untuk terlibat aktif
dalam program-program yang ditawarkan oleh BUMN.

3. Penelitian ini bermanfaat untuk menyusun model teoritis yang menjelaskan

bagaimana program dari Rumah BUMN dapat memberdayakan UMKM.
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Model ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pengalaman yang lebih efektif dalam rangka meningkatkan keterlibatan

UMKM di masa mendatang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Beberapa manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara
lain:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi pengelola
Rumah BUMN Sumsel dan Departemen TJSL dalam meningkatkan
strategi program UMKM. Dengan mengevaluasi program yang ada,
penelitian ini dapat mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan untuk lebih meningkatkan partisipasi UMKM.

2. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing mereka melalui partisipasi
dalam program Rumah BUMN Sumsel. Temuan penelitian ini dapat
dijadikan panduan bagi UMKM dalam memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh program-program BUMN, khususnya dalam hal
peningkatan motivasi dan pengalaman.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan di tingkat
lokal maupun nasional dalam merancang program-program pelatihan

UMKM yang lebih efektif. Rekomendasi yang dihasilkan dari evaluasi ini
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dapat membantu dalam formulasi kebijakan yang lebih mendukung

pengalaman UMKM di berbagai sektor.
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